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Abstract: The purpose of this study is (1) to describe the implementation of character education 
through extracurricular musical at SD N 2 Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta. (2) to describe the character values formed through extracurricular musical 
at SD N 2 Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten, Kulon Progo, Yogyakarta. (3) to describe 
the supporting factors and inhibiting factors in implementing character education through 
extracurricular Karawitan SD N 2 Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten, Kulon Progo, 
Yogyakarta. Data collection techniques in this study are using observation, interview, and 
documentation techniques. The results showed that at SD N 2 Balong, Kecamatan Samigaluh, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta (1) already implementing character education through 
musical extracurricular that is to make a habit of praying at the beginning and end of the 
activity, introducing Javanese culture. (2) character values that have been formed through 
musical extracurricular activities namely, religion, cooperation, responsibility, independence, 
cooperation, cultural love, and self-confidence. (3) supporting factors are support from schools, 
ladies and gentlemen, students, parents, facilities. While the inhibiting factors are distance, 
facilities, trainers, and time allocation of activities. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah segala daya upaya dan 
semua usaha untuk membuat masyarakat dapat 
mengembangkan potensi manusia agar 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. Di samping itu 
pendidikan merupakan usaha untuk membentuk 
manusia yang utuh lahir dan batin cerdas, sehat, 
dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan 
merupakan aspek terpenting dalam kehidupan 
guna membentuk sumberdaya manusia yang 
berkualitas dan mampu mengikuti arus 
perkembangan jaman yang semakin maju. 
Selain itu pendidikan merupakan salah satu 
sektor penting dan dominan dalam menentukan 
maju mundurnya suatu bangsa.  
Menurut Ki Hadjar Dewantara (dalam 
Tim Dosen Ketamansiswaan 2016 : 32) tujuan 
pendidikan menurut Tamansiswa adalah 
“membangun anak didik menjadi manusia 
merdeka lahir batin, luhur akal budinya serta 
sehat jasmaninya untuk menjadi anggota 
masyarakat yang berguna dan 
bertanggungjawab atas kesejahteraan bangsa, 
tanah air serta manusia pada umunya. Dalam 
pembelajaran dapat menggunakan teori Ki 
Hadjar Dewantara, yaitu “Niteni, Nirokke, 
Nambahi”. Niteni yang dimaksud adalah 
peserta didik berarti memperhatikan, 
mengamati atau menyimak. Dalam hal ini, 
peserta didik dapat memperhatikan, melakukan 
pengamatan, membaca atau mendengarkan 
dengan teliti, meraba, merasakan dengan 
pancainderanya. Nirokke atau niruaken berarti 
meniru, siswa dapat menirukan sesuatu yang 
sama dengan hal yang diamati. Nambahi, 
berarti menambahkan. Peserta didik berusaha 
menambahkan model yang ditiru dengan 
kreatifitas masing-masing.  
Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan budaya. Masyarakat Indonesia sangat 
bangga dengan budaya yang dimiliki oleh 
setiap daerah. negara Indonesia memiliki 
keragaman budaya seperti keragaman budaya, 
adat istiadat, dan  Bahasa yang digunakan oleh 
setiap daerah.  
Menurut Ki Hadjar Dewantara (2013 : 
72) mengemukakan bahwa kata “kultur” atau 
“kebudayaan” berarti buah dari keadaban 




manusia. Oleh karena itu, “adab” itu sifatnya 
keluhuran budi, maka buah-buah dari 
keluhuran budi itu dinamakan kebudayaan. 
Kebudayaan merupakan hal yang kompleks dan 
mencakup keseluruhan cara hidup manusia, 
warisan sosial yang diperoleh individu dari 
kelompokknya, berkatan dengan cara berfikir, 
merasakan, berkeyakinan dan berperilaku.  
Karakter merupakan perpaduan antara 
moral, etika dan akhlak. Moral lebih 
menitikberatkan pada kualitas perbuatan, 
tindakan atau perilaku. Untuk memiliki 
karakter yang baik bukan saja menjadi seorang 
yang kompeten sebagai individu, tetapi untuk 
menjadi orang yang berkarakter baik, adalah 
orang yang memiliki kontribusi yang positif.  
Pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi 
komponen-komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan. 
Ektrakurikuler merupakan kegiatan 
pendidikan diluar jam pelajaran yang 
ditunjukkan untuk membantu perkembangan 
peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh peserta didik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan, potensi, bakat dan minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama dan 
kemandirian peserta didik secara optimal dalam 




Penelitian yang dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatitiff yang bermaksud 
mendeskripsikan hasill penelitian dan berusaha 
menemukan gambaran menyeluruh mengenai 
pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 
karawitan yang dilaksanakan di SD N 2 
Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta pada kelas IV, V, 
dan VI. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah 
orang dan benda. Data yang diperoleh yaitu 
dengan bertanya, mengamati, membaca tentang 
data yang di perlukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SD N 2 Balong, Kecamatan 
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
1. Implementasi pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler karawitan di SD 
N 2 Balong, kecamatan Samigaluh, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. 
Implementasi pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler karawitan yaitu 
dengan cara sebelum mengawali dan 
mengakhiri kegiatan dimulai dengan 
membiasakan berdo’a. Mengenalkan nilai-
nilai budaya, cinta terhadap budaya bangsa 
salah satunya melalui budaya Jawa yaitu 
karawitan. Guru karawitan sudah 
menerapkan nilai gotong royong agar dalam 
memukul gamelan dapat menghasilkan suara 
yang baik. Memberikan arahan selama 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan, siswa dilatih untuk disiplin, 
seperti datang tepat waktu, tidak boleh ramai 
selama mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
dan masuk ke dalam ruang karawitan tidak 
terlambat. Guru menerapkan nilai 
kebersamaan terhadap siswa. Siswa 
diberikan tanggung jawab terhadap alat yang 
diberikan oleh guru kepada setiap siswa. 
 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
sudah terbentuk melalui ekstrakurikuler 
karawitan di SD N 2 Balong, kecamatan 
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
sudah terbentuk, antara lain, nilai kerjasama 
siswa dilatih kerjasama dengan temannya 
saat memukul gamelan. Agar irama yang 
terbentuk baik. Cinta tanah air. Siswa 
dikenalkan dengan budaya bangsa seperti 
budaya gamelan Jawa yang harus di 
lestarikan, melalui kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan. Nilai karakter gotong-royong, 
dalam melaksanakan ekstrakurikuler 
dibutuhkan gotong-royong dalam satu 




kelompok, agar dalam melaksanakan 
ekstrakurikuler karawitan dapat 
menghasilkan karya seni yang baik. Nilai 
tanggung jawab, siswa diharapkan harus 
tanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan oleh guru karawitan, seperti tidak 
boleh berganti-ganti alat gamelan dengan 
teman yang lain. 
 
3. Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler karawitan di SD 
N 2 Balong, kecamatan Samigaluh, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. 
Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 Balong, 
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
 
a. Faktor pendukung implementasi 
pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 
Balong, kecamatan Samigaluh, 
Kabupaten Kulon Progo. 
Faktor pendukung yaitu,  dukungan 
dari sekolah. Sekolah sangat mendukung 
dengan kegiatan ekstrakurikuler karawitan 
di SD N 2 Balong, selanjutnya dukungan 
dari orang tua atau wali siswa. Dengan 
adanya ekstrakurikuler karawitan, orang tua 
sangat mendukung dengan adanya 
ekstrakurikuler karawitan, sehingga anak-
anak dapat mengenal budaya Jawa, 
khususnya gamelan Jawa. Dukungan dari 
siswa. Dalam melaksanakan ekstrakurikuler 
karawitan anak-anak sangat antusisas dalam 
mengikuti ekstakurikuler karawitan yang 
diselenggarakan oleh sekolah, khususnya di 
SD N 2 Balong. 
 
b. Faktor penghambat implementasi 
pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 
Balong, kecamatan Samigaluh, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.  
Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya adalah faktor jarak, karena 
jarak sekolah menuju sanggar jauh, sehingga 
bapak ibu guru harus menghantar dan 
menjemput siswa. Selanjutnya alokasi waktu 
kegiatan, dalam melaksanakan 
ekstrakurikuler karawitan, hanya 
dilaksanakan sekali dalam seminggu yaitu 
pada hari Kamis, maka implementasi 
pendidikan karakter pada siswa kurang 
maksimal. Kendala pendanaan, anak-anak 
masih belum luwes memukul gamelan, 
pendengaran setiap anak berbeda-beda, 
sehingga guru karawitan harus lebih teliti, 
dan sekolah belum memiliki sarana dan 
prasaran sendiri, sehingga pihak sekolah 
bekerjasama dengan pihak sanggar, siswa 
masih kesulitan dalam menghafal not, angka 
dan irama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan 
pembahasan yang mengacu pada tujuan 
penelitian di SD N 2 Balong, Kecamatan 
Samigaluh, Kabupaten Kulon 
Progo,Yogyakarta, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
a. Implementasi pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 
Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta yaitu guru 
membiasakan sebelum dan sesudah 
melaksanakan ekstrakurikuler karawitan 
dengan berdo’a, melalui ekstrakurikuler 
karawitan diharapkan siwa dapat mencintai 
budayanya sendiri, khususnya dalam 
kebudayaan Jawa yaitu gamelan Jawa, 
guru tidak lupa agar dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan, harus 
ada sikap gotong royong dan kerjasama. 
Agar dalam menabuh gamelan, dapat 
menghasilkan suara atau irama yang baik. 
Kebersamaan dalam menabuh gamelan, 
mengenalkan nilai-nilai budaya, dan 
disiplin sebelum memasuki ruang 
karawitan. 
b. Nilai-nilai pendidikan karakter yang sudah 
terbentuk melalui ekstrakurikuler 
karawitan di SD N 2 Balong, Kecamatan 
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta yaitu, nilai kerjasama, gotong 
royong, cinta terhadap budaya, mandiri, 
tanggung jawab, disiplin, jujur, tertib, dan 
saling tolong menolong, saling 
melengkapi, dan percaya diri.  




c. Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 
Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta yaitu faktor 
pendukungnya antara lain dukungan dari 
pihak sekolah, orang tua wali, tempat atau 
sanggar yang disediakan oleh warga, 
dukungan dari masyarakat, dan dukungan 
dari siswa SD N 2 Balong dalam mengikuti 
ekstrakrikuler karawitan. Sedangkan faktor 
penghambat implementasi pendidikan 
karakter melalui ekstrakurikuler karawitan 
di SD N 2 Balong antara lain, faktor jarak, 
alokasi waktu kegiatan, kendala 
pendanaan, anak-anak masih belum luwes 
memukul gamelan, pendengaran setiap 
anak berbeda-beda, sehingga guru 
karawitan harus lebih teliti, dan sekolah 
belum memiliki sarana dan prasaran 
sendiri, sehingga pihak sekolah 
bekerjasama dengan pihak sanggar, siswa 
masih kesulitan dalam menghafal not, 
angka dan irama. 
 
Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di 
atas, maka saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat memberikan fasilitas 
yang memadai, sehingga siswa mampu 
belajar karawitan dengan maksimal. 
Selanjutnya penambahan waktu kegiatan 
sebaiknya dilaksanakan tidak hanya satu 
kali dalam seminggu.  
b. Bagi Guru 
Guru lebih mampu memberikan 
bimbingan yang maksimal kepada siswa, 
sehingga siswa mampu 
mengimplementasikan pendidikan karakter 
dengan baik. Guru melakukan tindak lanjut 
terhadap hal yang belum maksimal selama 
melaksanakan ekstrakurikuler karawitan. 
c. Bagi Siswa 
Selama siswa melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan, sebaiknya siswa 
memperhatikan guru karawitan. Sehingga, 
materi yang disampaikan dapat 
tersampaikan dengan baik. 
d. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian mengenai 
implementasi pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler karawitan di SD N 2 
Balong, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 
Kulon Progo, diharapkan peneliti mampu 
lebih teliti untuk menyusun hasil dari 
penelitian yang dilakukan. Sehingga perlu 
adanya penelitian yang lebih lanjut guna 
memastikan bermanfaatnya penelitian ini.  
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